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ABSTRAK 
 

Latar Belakang: Hipertensi adalah salah satu penyakit yang tidak menular atau 

biasa di sebut penyakit degeneratif menyerang usia remaja yang akan lanjut usia. 

Minuman herbal tejah berbahan dasar bunga telang dan jahe putih dapat digunakan 

sebagai minuman alternatif untuk pencegahan hipertensi.  

Tujuan: Untuk mengetahui daya terima, kandungan flavonoid dan penentuan 

formulasi terpilih minuman herbal tejah berbahan dasar bunga telang dan jahe putih 

sebagai minuman alternatif untuk penderita hipertensi.  

Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental atau uji laboratorium 

dengan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) menggunakan tiga perlakuan dan 

dua pengulangan. Uji analisis menggunakan uji kruskal-wallis untuk menganalisis 

pengaruh dan perbedaan. Penentuan formulasi terpilih menggunakan metode 

perbandingan eksponensial.  

Hasil Penelitian: Pada hasil uji organoleptik diketahui bahwa parameter warna, 

aroma dan rasa menunjukan nilai p<0,05 yang menunjukan adanya pengaruh nyata 

pada formulasi minuman herbal tejah berbahan dasar bunga telang dan jahe putih. 

Analisis kandungan flavonoid minuman herbal tejah berbahan dasar bunga telang 

dan jahe putih diperoleh hasil F1 (50%:50%), yaitu 2,231, F2 (60%:40%), yaitu 

1,346 dan F3 (40%:60%) yaitu 0,751 dan penentuan formulasi terpilih 

menggunakan metode eksponensial menunjukan bahwa formulasi terpilih adalah 

formulasi 1 dengan perbandingan bunga telang 50% dan jahe putih 50%. 

Kesimpulan: Daya terima tejah berbahan dasar bunga telang dan jahe putih yang 

paling disukai adalah formulasi 3 dan kandungan flavonoid tertinggi terdapat pada 

formulasi 1 yaitu 2,231 mg.  

Saran : Diharapkan bagi peneliti selanjutnya melakukan penelitian daya simpan 

minuman herbal tejah berbahan dasar bunga telang dan jahe putih. 

Kata Kunci: Daya Terima, Hipertensi, Flavonoid, Bunga Telang, Jahe Putih 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Angka kejadian hipertensi di Indonesia tercatat mencapai 36% dari 

populasi orang dewasa, yang menunjukkan prevalensi lebih tinggi 

dibandingkan dengan beberapa negara tetangga seperti Singapura (27,3%), 

Thailand (22,7%), dan Malaysia (20%). Diperkirakan terjadi peningkatan 

jumlah kasus hipertensi secara global sebesar 80%, dari 639 juta kasus pada 

tahun 2000 menjadi sekitar 1,15 miliar kasus pada tahun 2025. Di antara 

populasi dewasa, prevalensi hipertensi berkisar antara 6% hingga 15%, dan 

sekitar 50% penderitanya tidak menyadari bahwa mereka mengidap penyakit 

ini. Berdasarkan laporan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2013), 

hipertensi merupakan penyebab kematian ketiga di Indonesia untuk semua 

kelompok usia, dengan kontribusi sebesar 8,63% dari total kematian. Data dari 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) tahun 2019 menunjukkan bahwa sekitar 

1,13 miliar orang di seluruh dunia mengalami hipertensi, dengan mayoritas 

kasus terjadi di negara-negara berpenghasilan rendah. Sebagai salah satu 

negara dengan kategori tersebut, Indonesia memiliki prevalensi hipertensi 

sebesar 34,1%, dengan estimasi jumlah penderita mencapai 63.309.620 orang. 

Selain itu, pada tahun 2018, tercatat sebanyak 427.218 kematian di Indonesia 

disebabkan oleh hipertensi (Putra and Susilawati, 2022). 

Hipertensi merupakan salah satu jenis penyakit tidak menular yang juga 

dikenal sebagai penyakit degeneratif, dan dapat mulai menyerang individu 

sejak masa remaja hingga lanjut usia. Kondisi ini ditandai dengan peningkatan 

tekanan darah yang melebihi batas normal, yaitu 120/80 mmHg. Salah satu 

penyebab hipertensi adalah ketidakseimbangan antara kadar antioksidan dan 

radikal bebas dalam tubuh, di mana jumlah radikal bebas yang lebih dominan 

dapat memicu terjadinya stres oksidatif, yaitu kondisi yang meningkatkan 

risiko kerusakan jaringan tubuh (Nofitasari et al., 2024). 
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Penanganan hipertensi umumnya dibagi menjadi dua jenis terapi, yaitu 

terapi farmakologis dan nonfarmakologis. Terapi farmakologis melibatkan 

penggunaan obat-obatan tertentu secara berkelanjutan untuk mengontrol 

tekanan darah. Namun, penggunaan jangka panjang obat-obatan ini dapat 

menimbulkan efek samping bagi penderita. Oleh karena itu, untuk 

meminimalkan risiko efek samping akibat konsumsi obat yang berlebihan, 

terapi nonfarmakologis dapat dijadikan alternatif pendukung. Terapi 

nonfarmakologis mencakup pemanfaatan bahan-bahan alami, salah satunya 

melalui konsumsi tanaman herbal seperti bunga telang, yang berpotensi 

digunakan sebagai terapi tambahan dalam pengelolaan hipertensi (Ilmiyah, 

Dwipayanti and Siswantoro, 2022). 

Bunga telang (Clitoria ternatea L.) merupakan tanaman yang setiap 

bagiannya mengandung senyawa-senyawa bermanfaat bagi kesehatan 

manusia. Secara khusus, bagian bunganya diketahui memiliki berbagai khasiat, 

antara lain sebagai antioksidan, antihipertensi, antikanker, antiobesitas, 

antiinflamasi, serta memiliki sifat sebagai agen antibakteri (Marpaung, 2020). 

Bunga telang merupakan salah satu tanaman obat yang memiliki khasiat dalam 

menurunkan tekanan darah. Tanaman ini mengandung senyawa antioksidan 

dalam kadar yang cukup tinggi, seperti flavonoid dan saponin, yang berperan 

penting dalam mendukung efek terapeutiknya (Hariadi et al., 2022). 

Kandungan senyawa antioksidan dalam bunga telang, seperti flavonoid, 

antosianin, dan proantosianidin, berperan dalam menetralisir radikal bebas. 

Selain itu, keberadaan asam fenolat pada bunga telang mampu memberikan 

perlindungan terhadap sel-sel tubuh dari kerusakan akibat stres oksidatif, yang 

pada akhirnya berkontribusi dalam menurunkan tekanan darah (Rizkawati, 

Fairuz and Absari, 2023). 

  Selain bunga telang, terdapat bahan alami lain yang berpotensi dalam 

pencegahan hipertensi, salah satunya adalah jahe putih. Tanaman ini secara 

tradisional banyak digunakan oleh masyarakat sebagai bumbu masakan 

maupun campuran minuman untuk memberikan efek hangat pada tubuh. Jahe 

mengandung senyawa kimia seperti gliserol, yang berperan dalam 

menghambat aliran ion melalui saluran kalsium dalam sel-sel pembuluh darah, 
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sehingga dapat memicu proses vasodilatasi dan vasokonstriksi yang 

berkontribusi terhadap penurunan tekanan darah. Selain itu, kandungan kalium 

dalam jahe berfungsi menghambat pelepasan renin dan angiotensin, serta 

meningkatkan ekskresi natrium, yang pada akhirnya membantu mengurangi 

retensi natrium dalam tubuh dan menurunkan tekanan darah (Kristiani and 

Ningrum, 2021). 

Jahe putih (Zingiber officinale var. amarum) adalah salah satu jenis 

tanaman rempah yang banyak tumbuh di Indonesia dan dikenal memiliki 

beragam khasiat bagi kesehatan. Tanaman ini sering digunakan sebagai bahan 

tambahan dalam masakan, ramuan obat tradisional, penghangat tubuh, bahan 

pembuatan manisan, serta memiliki sifat antioksidan yang bermanfaat dalam 

menangkal radikal bebas (Harlis, Malik and Nurfianti, 2020). Saat ini, jahe 

putih tidak hanya dimanfaatkan sebagai bumbu dalam masakan, tetapi juga 

diketahui memiliki manfaat dalam menstimulasi sistem pencernaan, 

mengurangi gejala konstipasi, serta berpotensi digunakan sebagai agen 

preventif terhadap risiko hipertensi. Manfaat tersebut dapat diperoleh melalui 

konsumsi jahe putih yang diolah menjadi minuman herbal, seperti teh 

(Anggoro et al., 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh Unja et al., (2024) mengenai pengaruh 

pemberian teh bunga telang (Clitoria ternatea L.) terhadap tekanan darah pada 

lansia penderita hipertensi di Kelurahan Gilangharjo, Kecamatan Pandak, 

Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta menunjukkan hasil yang 

signifikan. Rata-rata tekanan darah sebelum intervensi tercatat sebesar 106,11 

mmHg dengan selisih mean sebesar 4,74. Setelah dilakukan intervensi berupa 

pemberian teh bunga telang, rata-rata tekanan darah menurun menjadi 101,37 

mmHg dengan selisih mean yang sama, yaitu 4,74. Berdasarkan hasil analisis 

statistik menggunakan Uji Paired T-Test, diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dari pemberian teh bunga telang terhadap penurunan 

tekanan darah pada lansia dengan hipertensi di wilayah tersebut. (Unja et al., 

2024). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Nadia (2020) Jahe memiliki potensi untuk 

menurunkan tekanan darah, baik sistolik maupun diastolik, melalui pemberian 

air jahe sebanyak 4 gram sekali sehari pada pagi hari, yang dilakukan secara 

rutin selama periode empat minggu (Nadia, 2020). 

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti mengambil judul yaitu Daya 

Terima dan Kandungan Flavonoid Minuman Herbal Tejah Berbahan Dasar 

Bunga Telang (Clitoria Ternatea L) Dan Jahe Putih (Zingiber Officinale Var 

Amarum) Sebagai Minuman Alternatif Untuk Penderita Hipertensi. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan di latar belakang maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana Daya Terima dan Kandungan Flavonoid serta 

Penentuan Formulasi Terpilih Minuman Herbal Tejah Berbahan Dasar Bunga 

Telang (Clitoria Ternatea L) dan Jahe Putih (Zingiber Officinale Var Amarum) 

Sebagai Minuman Alternatif Untuk Penderita Hipertensi. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Adapun tujuan umum penelitian ini adalah mengetahui Daya Terima 

dan kandungan flavonoid serta penentuan formulasi terpilih Tejah 

Berbahan Dasar Bunga Telang (Clitoria Ternatea L) dan Jahe Putih 

(Zingiber Officinsle Var Amarum) sebagai Minuman Alternatif Untuk 

Penderita Hipertensi. 

2. Tujuan khusus 

Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah : 

a. Menganalisis Daya Terima (Aroma, Warna dan Rasa) Minuman Herbal 

Tejah Berbahan Dasar bunga telang (Clitoria Ternatea L) dan Jahe Putih 

(Zingiber Officinale Var Amarum) Sebagai Minuman Alternatif Untuk 

Penderita Hipertensi. 

b. Mengetahui Kandungan Flavonoid Minuman Herbal Tejah berbahan 

dasar Bunga Telang (Clitoria Ternatea L) Dan Jahe Putih (Zingiber 

Officinale Var Amarum) Sebagai Minuman Alternatif Untuk Penderita 

Hipertensi. 
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c. Menentukan Formulasi Terpilih Minuman Herbal Tejah Berbahan Dasar 

Bunga Telang (Clitoria Ternatea L) Dan Jahe Putih (Zingiber Officinale 

Var Amarum) Sebagai Minuman Alternatif Untuk Penderita Hipertensi 

Menggunakan Metode Perbandingan Eksponensial. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manffat penelitian yang dilakukan yaitu : 

1. Bagi Ilmu Pengetahuan (pendidikan) 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dan pengetahuan bagi mahasiswa/mahasiswi yang berkaitan dengan 

pengembangan produk dari bunga telang (Clitoria Ternatea L) dan Jahe 

Putih (Zingiber Officinale Var Amarum) sebagai minuman alternatif untuk 

penderita hipertensi. 

2. Bagi Masyarakat 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

dan wawasan yang bermanfaat bagi masyarakat umum mengenai 

pemanfaatan Bunga Telang (Clitoria Ternatea L) dan Jahe Putih (Zingiber 

Officinale Var Amarum) sebagai minuman alternatif untuk penderita 

hipertensi. 

3. Bagi Instansi  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

mengenai Daya Terima dan Kandungan Flavonoid Minuman Herbal Tejah 

Berbahan Dasar Bunga Telang (Clitoria Ternatea L) dan Jahe Putih 

(Zingiber Officinale Var Amarum) Sebagai Minuman Alternatif Untuk 

Penderita Hipertensi. 
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